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ABSTRACT

Problem/Background (GAP): The author focuses on the collaboration of
pentahelix actors (government, private sector, academics, community, and
media) in the development of Bokori Island tourism where there is a decline in
the number of visits in 2023 and 2024. Purpose: The purpose of this study is
to determine how the collaboration of pentahelix actors in the development of
Bokori Island tourism in Konawe Regency, Southeast Sulawesi Province and
to determine the driving factors and inhibiting factors in pentahelix collaboration
in the development of Bokori Island tourism in Konawe Regency, Southeast
Sulawesi Province. Method: This study uses qualitative methods and analysis
of collaboration according to Friend and Cook's theory. Data collection
techniques were carried out through in-depth interviews with 14 informants,
observation, and documentation. Data analysis includes data reduction, data
presentation, and data conclusions. Results: pentahelix collaboration in the
development of Bokori Island tourism has not run optimally due to the absence
of formal regulations such as regional policies that requlate the collaboration of
pentahelix actors. Although there are driving factors, there are many inhibiting
factors that affect the effectiveness of collaboration. Conclusion: A regional
policy or formal decree is needed to regulate multi-actor collaboration in the
development of Bokori Island tourism, so that obstacles can be minimized and
actors can play a more effective role in the development of Bokori Island
tourism.
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ABSTRAK

Permasalahan/Latar Belakang (GAP): Penulis berfokus pada kolaborasi
aktor pentahelix (pemerintah, swasta, akademisi, masyarakat, dan media)
dalam pengembangan pariwisata Pulau Bokori dimana terjadi penurunan
jumlah kunjungan pada tahun 2023 dan 2024. Tujuan: tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui bagaimana kolaborasi aktor pentahelix dalam
pengembangan pariwisata Pulau Bokori di Kabupaten Konawe Provinsi
Sulawesi Tenggara dan mengetahui faktor pendorong dan faktor penghambat
dalam kolaborasi pentehelix dalam pengembangan pariwisata Pulau Bokori di
Kabupaten Konawe Provinsi Sulawesi Tenggara. Metode: Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dan analisis terhadap kolaborasi menurut teori
Friend dan Cook. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara
mendalam terhadap 14 informan, observasi, dan dokumentasi. Analisis data
meliputi reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan data. Hasil/Temuan:
kolaborasi pentahelix dalam pengembangan pariwisata Pulau Bokori belum
berjalan secara optimal karena tidak adanya regulasi formal seperti kebijakan
tingkat daerah yang mengatur terkait kolaborasi aktor pentahelix. Meskipun
terdapat faktor pendorong, banyak terdapat faktor penghambat yang
mempengaruhi efektivitas kolaborasi. Kesimpulan: Diperlukan kebijakan
tingkat daerah atau surat keputusan formal untuk mengatur kolaborasi
multiaktor dalam pengembangan pariwisata Pulau Bokori, sehingga hambatan
dapat diminimalisir dan aktor dapat berperan lebih efektif dalam
pengembangan pariwisata Pulau Bokori.

Kata Kunci: Kolaborasi, Pengembangan Pariwisata, Pentahelix, Pulau Bokori

. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pengembangan pariwisata di Indonesia berpedoman pada Pancasila
serta Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan. Bunyi
Pasal 1 menyatakan bahwa “Pariwisata ialah berbagai macam kegiatan wisata
serta didukung berbagai fasilitas dan pelayanan yang disediakan oleh
masyarakat, pengusaha, pemerintah serta pemerintah daerah”. Kemudian
bunyi Pasal 11 menyatakan bahwa “Pemerintah bersama dengan lembaga
yang terkait dengan kepariwisataan menyelenggarakan penelitian serta
pengembangan kepariwisataan guna mendukung pembangunan
kepariwisataan”. Tujuan dari Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 adalah
untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, mengatasi pengangguran, memberantas  kemiskinan,
melestarikan sumber daya alam dan lingkungan, memajukan budaya,
memperbaiki citra bangsa, menumbuhkan rasa patriotisme, memperkuat
identitas dan persatuan bangsa, dan meningkatkan hubungan diplomatik
dengan negara lain.



Pemerintah dan semua bagian negara bertanggung jawab atas
perkembangan pariwisata, oleh karena itu mantan Menteri Pariwisata
Indonesia periode 2014-2019 mencanangkan strategi pengembangan
pariwisata melalui model pentahelix, yang kemudian dilegalkan dengan
Peraturan Menteri Pariwisata Republik indonesia Nomor 14 Tahun 2016
Tentang Pedoman Destinasi Pariwisata berkelanjutan. Model pentahelix
mendorong perkembangan pariwisata melalui kolaborasi yang meningkatkan
peran akademisi, pemerintah, masyarakat, swasta, dan media untuk
menciptakan nilai manfaat bagi pariwisata.

Dalam Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara Nomor 5 Tahun
2016, yang mengatur tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan
Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara untuk periode 2016-2031.Bunyi pasal 1
ayat (10) menyatakan bahwa “Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan
yang terkait dengan pariwisata dan bersifat multidimensi kebutuhan setiap
orang dan negara serta interaksi antara wisatawan dan masyarakat setempat,
sesama wisatawan, pemerintah-pemerintah daerah dan pengusaha”. Bunyi
Pasal 1 ayat (11) menyatakan bahwa “ pembangunan adalah suatu proses
perubahan ke arah yang lebih baik yang di dalam nya meliputi upaya-upaya
perencanaan, impelementasi dan pengendalian dalam rangka penciptaan nilai
tambah sesuai yang di kehendaki”.

1.2 Kesenjangan Masalah Yang Diambil (GAP Penelitian)

Pada tahun 2023 terjadi penurunan jumlah kunjungan wisatawan di
Pulau Bokori sebesar 22,32%. Hal tersebut dikarenakan kurangnya
ketersediaan sarana dan prasaran wisata pulau Bokori seperti,fasilitas
penyebrangan yang kurang memadai, ketersediaan air bersih, atraksi wisata,
sarana kesehatan, toilet, tempat ibadah, pusat informasi, tempat makan, dan
tempat sampah (Rahman et al., 2020).

Ketersediaan sarana dan prasarana penunjang pariwisata di Pulau
Bokori sangat mempengaruhi jumlah wisatawan yang berkunjung di pulau
Bokori. Kurangnya fasilitas penunjang di pulau bokori dapat mempengaruhi
penurunan jumlah kunjungan wisatawan. Kualitas dari sarana dan prasarana
sangat juga memberikan kontribusi yang besar terhadap kenyamanan dan
keselematan para wisatawan yang berkunjung (Rahman et al., 2020).

Permasalahan yang dihadapi pemerintah dalam kolaborasi dalam
pengembangan objek wisata Pulau Bokori ialah keterbatasan sumber daya
manusia terlatih fasilitas infrastruktur yang kurang memadai dan konrdinasi
antara pemerintah dan masyarakat belum sinergi (Nurjanah, 2019).
Permasalahan yang dihadapi pihak swasta dalam pengembangan objek
wisata Pulau Bokori ialah minimnya minat dan keterlibatan investor, kurangnya
fasilitas pemdukung dan infrastruktur yang memadai serta kurangnya kordinasi
dengan pihak pemerintah dan masyarakat (Ulpi Pranata et al., 2023).
Permasalahan yang dihadapi pihak media dalam pengembangan objek wisata



Pulau Bokori ialah media belum berhasil menonjolkan keunikan dan potensi
khas Pulau Bokori, keterbatasan kordinasi dengan pihak pemerintah dan
pelaku pariwisata serta kurangnya pemanfaatan media sosial dan teknologi
digital secara optimal (Wulandari, 2019). Permasalahan yang dihadapai pihak
masyarakat dalam pengembangan objek wisata Pulau Bokori ialah rendahnya
kesadaran masyarakat terhadap kebersihan dan pelestarian lingkungan dan
keterbatasan partisipasi dan pengelolaan pariwisata oleh masyarakat sekitar
objek wisata(Fyka et al., 2018). Permasalahan yang dihadapi pihak akademisi
dalam pengembangan objek wisata Pulau Bokori ialah keterbatasan integrasi
hasil penelitian dengan kebijakan pemerintah, keterbatasan kolaborasi dengan
aktor pentahelix lain serta keterbatasan sumber daya dan dukungan
institusional (Wulandari, 2019).

1.3  Penelitian Terdahulu

Penelitian ini terinspirasi dari beberapa penelitian terdahulu. Pada
penelitian (Sari et al., 2022) dengan judul "Peluang Kolaborasi Penta Helix Bagi
Pengembangan Desa Wisata di Provinsi Lampung”, dengan membandingkan
pada penelitian penulis yaitu sama-sama menggunakan teori kolaborasi. Hasil
penelitian menunjukan bahwa pemerintah dalam pengembangan desa wisata
di Provinsi Lampung masih mengandalkan kolaborasi yang terfragmentasi,
sesuai dengan model penta helix. Kondisi ini mencerminkan bahwa upaya
yang dilakukan belum sepenuhnya optimal dalam merancang kebijakan yang
mampu memfasilitasi kolaborasi yang produktif dan berkelanjutan.

Penelitian (Pugra et al., 2021) dengan judul “Kolaborasi Pentahelix
Untuk Pengembangan Desa Timpang Menuju Desa Wisata Berbasis Green
Tourism”. Persamaan dengan penelitian peneliti yaitu mengkaji bagaimana
peran aktor pentahelix dalam pengembangan objek wisata. Penelitian ini
menunjukan bahwa kolaborasi antara para anggota pentahelix sangat penting
untuk kemajuan desa menuju desa wisata berbasis Green Tourism. Kerja sama
yang baik di antara anggota pentahelix dalam mendukung berbagai kegiatan
pembangunan di desa diharapkan kerja sama ini dapat berlanjut. Untuk
mencapainya, penting bagi akademisi untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia lokal agar mereka dapat memberikan kontribusi yang signifikan
dalam pertumbuhan Green Tourism di desa.

Penelitian (Maturbongs & Lekatompessy, 2020) dengan judul
“Kolaborasi Pentahelix dalam Pengembangan Pariwisata Berbasis Kearifan
Lokal di Kabupaten Merauke”. Persamaan dengan penelitian yang peneliti
lakukan yaitu mengkaji peran aktor pentahelix dalam pengembangan objek
wisata. Penelitian ini menunjukan Sangat penting untuk meningkatkan kerja
sama dan kolaborasi di antara semua pihak yang terlibat di daerah untuk
memaksimalkan peran Pentahelix dalam pengembangan pariwisata yang
berlandaskan kearifan lokal. Selain itu, sangat penting untuk meningkatkan
kapasitas lembaga pemerintah dan teknis yang bertanggung jawab atas



pengembangan dan pemasaran sektor pariwisata, budaya, dan seni di
Kabupaten Merauke.

Penelitian (Dani Rahu & Suprayitno, 2021) dengan judul “Kolaborasi
Model Pentahelix Dalam Pengembangan Desa Wisata Sei Gohong
Kecamatan Bukit Batu Kota Palangka Raya”. Persamaan dengan penelitian
yang peneliti lakukan yaitu mengkaji peran aktor pentahelix dalam
pengembangan objek wisata. Penelitian ini menunjukan bahwa kolaborasi
Model Pentahelix dalam pengembangan Desa Wisata Sei Gohong,
Kecamatan Bukit Batu, Kota Palangka Raya, belum berjalan secara optimal.
Hal ini terlihat dari tingkat kerjasama antar pemangku kepentingan yang masih
kurang efektif. Belum terjadi saling ketergantungan antara para stakeholder
serta kurangnya pemikiran konstruktif untuk mencapai solusi bersama
disebabkan oleh rendahnya frekuensi pertemuan yang tidak terjadwal.

Penelitian (Winarno et al., 2021) dengan judul “Pengembangan Desa
Wisata Adat Using Kemiren Melalui Pendekatan Pentahelix”. Persamaan
dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu mengkaji peran aktor pentahelix
dalam pengembangan objek wisata. Penelitian ini menunjukan Kolaborasi
antara pemerintah dan masyarakat setempat masih sangat penting dalam
pembangunan Desa Wisata Adat Using di Kemiren. Hasil menunjukkan
perkembangan yang memuaskan, yang ditunjukkan oleh peningkatan jumlah
wisatawan setiap tahunnya. Akibatnya, untuk mencapai hasil yang optimal dari
pengembangan Desa Wisata Adat Using, sangat penting untuk melibatkan
pemangku kepentingan lainnya.

Penelitian (Hidayatullah et al., 2022) dengan judul “Creative Tourism
Economic Development Strategy with the Penta Helix Collaboration of Batu
City”. Persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu melihat
potensi dari aktor pentahelix dalam melakukan pengembangan suatu
fenomena. Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi antar pemangku
kepentingan sangat beragam, dan penggerak ekonomi yang paling
berpengaruh adalah masyarakat dan pelaku usaha, pemerintah hadir untuk
dapat membuat regulasi dan memfasilitasi kolaborasi antar pemangku
kepentingan.

Penelitian (Ratna Susanti et al., 2022) dengan judul “Penta Helix As
Strategy Of Tourism Village Development In Karangasem Village, Bulu District,
Sukoharjo Regency”. Persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu
Persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu mengkaji peran aktor
pentahelix dalam pengembangan objek wisata. Penelitian ini menunjukan
bahwa masing-masing stakeholder memiliki perannya masing-masing dalam
pengembangan desa wisata. Kolaborasi antara berbagai aktor yang terlibat
yaitu pemerintah, masyarakat, dunia usaha, akademisi dan media massa
dapat memberikan masukan positif dalam konsep pengembangan desa wisata
di Desa Karangasem.



Penelitian (Pratiwi et al., 2024) dengan judul “The Collaboration of Penta
Helix to Develop Halal Tourism Villages in Batang, Cental Java”. Persamaan
dengan penelitan yang peneliti lakukan yaitu mengkaji peran aktor pentahelix
dalam pengembangan objek wisata. Penelitian ini menunjukan bahwa program
kolaborasi desa wisata dengan para pemangku kepentingan dengan
menggunakan model pendekatan Penta helix telah memberikan dampak yang
cukup baik, dimana sinergi atau kolaborasi menjadi satu-satunya kunci dalam
mengakselerasi pengembangan desa wisata halal di Batang Jawa Tengah.

Penelitian (Tarigan et al., 2023) dengan judul “Collaborative
Governance In Management Of Village Funds In Karo Regency 2015-2019”.
Persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu mengkaji terkait
kolaborasi pemerintah dalam menyelesaikan permasalahan yang tidak dapat
di selesaikan sendiri oleh pemerintah. Penelitin ini menunjukan bahwa prinsip-
prinsip partisipasi, motivasi, dan kapasitas aksi bersama belum sepenuhnya
diterapkan. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan akses keterlibatan pemangku
kepentingan, ketimpangan kapasitas pemangku kepentingan, perilaku kerja
transaksional yang belum tercakup dalam konsep teori Collaborative
Governance.

1.4 Pernyataan Kebaruan limiah

Penulis melakukan penelitian yang berbeda dan belum dilakukan oleh
penelitian terdahulu, dimana objek wisata yang menjadi kajian merupakan
objek wisata alam yang tidak dihuni oleh masyarakat yaitu Pulau Bokori.
Penelitian ini juga menawarkan perspektif baru terkait bagaimana integrasi
antar pihak pemerintah, pihak swasta, pihak akademisi, pihak masyarakat, dan
pihak media dapat memberikan arah kolaborasi untuk peningkatan objek
wisata Pulau Bokori.

1.5 Tujuan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana kolaborasi
pentahelix dalam pengembangan pariwisata Pulau Bokori di Kabupaten
Konawe Provinsi Sulawesi Tenggara. Selain itu penelitian ini juga betujuan
untuk mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukung dalam
pelaksanaan kolaborasi pengembangan pariwisata Pulau Bokori.

Il METODE

Dalam penelitian ini Peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif
kulitatif. ~ Peneliti telah memilih pendekan kualitatif karena merupakan
pendekatan yang lebih cocok untuk jenis penelitian yang permasalahannya
berada dalam konteks sosial yang dinamis dan kompleks. Ini karena masalah
yang dibawa oleh peneliti masih abu-abu dan belum ada kejelasan
(Abdussamad, 2021:80). Penelitian kualitatif cenderung bekerja dengan
pendekatan induktif, membangun pola, kategori, dan teori yang digunakan di



bangun dari bawah ke atas (bottom up). Pendekatan induktif berarti peneliti
berangkat kelapangan untuk mengumpulkan berbagai bukti yang ada di
lapangan melalui penelaan terhadap permaslahan yang ada. Karena
pendekatan induktif yang fleksibel tentu akan memudahkan proses penelitian
(Creswell, 2017:249). Oleh karena itu, untuk mengetahui bagaimana
kolaborasi pentahelix memengaruhi pengembangan pariwisata di Kabupaten
Konawe, Provinsi Sulawesi Tenggara, peneliti menggunakan metode
penelitian dekriptif kualitatif dengan pendekatan induktif.

Peneliti mengumpulkan data menggunakan teknik wawancara,
dokumentasi, dan observasi. Dalam melakukan wawancara peneliti melakukan
wawancara mendalam dengan 14 informan yang terdiri dari pihak pemerintah,
pihak akademisi, pihak swasta, pihak masyarakat dan pihak media. Adapun
analisisnya menggunaka teori kolaborasi Friend and Cook (2010) yang terdiri
dari lima dimensi utama yaitu: komitmen pribadi, kemampuan komunikasi,
proses interaksi, program atau layanan, dan konteks (Friend and cook , 2010)

M. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penulis menganalisis bagaimana proses kolaborasi pentahelix dalam
pengembangan pariwisata Pulau Bokori. Pembahasan didalam dakan
menjawab rumusan masalah berdasarkan data-data yang sudah dikumpulkan
oleh peneliti.

3.1  Kolaborasi Aktor Pentahelix Dalam Pengembangan Objek Wisata
Pulau Bokori Di Kabupaten Konawe Provinsi Sulawesi Tenggara
Sinergritas berbagai aktor Pentahelix menjadi program strategis dari

Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Tenggara, hal ini sejalan dengan Peraturan

Menteri Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif Nomor 14 Tahun 2016 Tentang

Pedoman Destinasi Pariwisata Berkelanjutan yang menyebutkan bahwa

rekayasa kompleksitas fenomena kepariwisataan untuk menghasilkan linkage,

value chain, dan interkoneksitas sistem, subsistem, sektor, dimensi, disiplin,
komponen yang terintegrasi dalam produk dan jasa, pendorong sektor
pariwisata dan pendorong sistem kepariwisataan melalui optimalisasi peran
academic, bussiness, community, govermment, and media (pentahelix).

Berdasarkan hal tersebut tentunya memerlukan perak aktif dari kelima aktor

pentahelix untuk mencapai hasil dan tujuan yang optimal.

Penelitian ini menganalis fakta-fakta yang ada dilapangan yang telah
dikumpulkan langsung dengan observasi dan didukung dengan informasi yang
telah dikumpulkan melalui wawancara dengan informan yang telah ditentukan
sebelumnya. Peneliti juga menggabungkan data-data yang diperoleh di
lapangan kemudian di sesuaikan denga teori kolaborasi aktor pentahelix
menurut Friend and Cook. Menurut Friend and Cook Kolaborasi dapat terjadi
apabila aspek-aspek yang menjadi kunci dalam kesuksesan kolaborasi dapat
saling melengkapi kekurangan satu sama lain. Kolaborasi sangat dipengaruhi



oleh 5 indikator dengan 10 dimensinya. Dimensi inilah yang menjadi pedoman
peneliti dalam menganalisi bagaimana kolaborasi aktor pentahelix dalam
pengembangan pariwisata di Kabupaten Konawe Provinsi Sulawesi Tenggara.

Setiap dimensi dan indikator yang dikemukakan oleh Friend and Cook
saling mempengaruhi dan berkesinambungan dalam setiap proses kolaborasi.
Kepatuhan bekerja dan motivasi aktor menjadi indikator utama dalam
komitmen pribadi. Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan,
kepatuhan bekerja setiap aktor pentahelix yang terlibat dalam pengembangan
objek wisata Pulau Bokori belum ada yang mengatur, sedangkan motivasi
utama setiap aktor untuk terus melakukan pengembangan Pulau Bokori ialah
kewajiban moral dari setiap aktor yang terlibat dan kesadaran dan kepedualian
dari masing-masing aktor akan pentingnya pengembangan dan kelestarian
objek wisata Pulau Bokori.

Komunikasi yang terjalin secara lugas, cepat dan tepat yang dilakukan
setiap aktor yang terlibat menjadi kunci dalam proses kolaborasi. Interaksi
secara vertikal maupun secara horizontal yang terjalin antar aktor pentahelix
memberikan rasa aman kepada pengunjung dan juga menjadi faktor yang
mempengaruhi peningkatan jumlah kunjungan di Pulau Bokori. Kordinasi yang
terjalin baik antar pihak pemerintah, pihak akademisi, pihak swasta, pihak
masyarakat dan pihak media memberikan keteraturan dan kenyamanan
terhadap proses pengelolaan objek wisata Pulau Bokori. Kordinasi yang baik
juga memberikan efek jerah terhadap oknum-oknum yang masi curang untuk
menghentikan aksi kecurangan yang mereka lakukan.

Para aktor yang terlibat dalam kolaborasi pengembangan objek wisata
Pulau Bokori telah memberikan pelayanan yang optimal dalam tugas dan
tanggungjawab mereka. Pelayanan atas program yang sudah direncanakan
oleh pihak pemerintah sangat memberikan output yang sangat dirasakan oleh
pihak lain yang terlibat dalam kolaborasi. Lain halnya dengan evaluasi yang
dilakukan oleh pihak pemerintah, evaluasi program yang dilakukan pihak Dinas
Pariwisata Provoinsi Sulawesi Tenggara kurang melibatkan aktor-aktor yang
terlibat dalam pengembangan objek wisata Pulau Bokori. Pelibatan aktor-aktor
yang terlibat dalam pengembangan objek wisata Pulau Bokori seharusnya
dapat dimaksimalkan sehingga evaluasi yang dilaksanakan dapat memberikan
output yang maksimal.

Konteks pekerjaan yang dimiliki setiap aktor yang terlibat dalam
pengembangan objek wisata Pulau Bokori sangat penting sebagai panduan
dalam pelaksanaan setiap peran dari masing-masing aktor. Peran aktif dari
masing-masing aktor yang terlibat dalam pengembangan Pulau Bokori dapat
mempermudah dalam mencapai tujuan bersama. Sama halnya dengan
tanggung jawab yang dimiliki aktor, tanggung jawab pribadi yang dimiliki
masing-masing aktor untuk melaksanakan setiap perannya memberikan
kemudahan dalam melakukan kolaborasi. Tingginya rasa tanggung jawab



yang dimiliki maing-masing aktor menjadi hal yang positif dan harus terus
dipertahankan.

3.2 Faktor Pendukung dan Penghambat Kolaborasi Aktor Pentahelix
Dalam Pengembangan Objek Wisata Pulau Bokori di Kabupaten
Konawe Provinsi Sulawesi Tenggara
Dibuatnya sebuah kebijakan memiliki tujuan yakni membantu

masyarakat menyelesaikan segala permasalahan yang terjadi di masyarakat
dan mengatur segala hal yang menjadi urgensi di masyarakat. Dengan
terjadinya kolaborasi pentahelix yang harmonis diharapkan dapat
menyelesaikan permasalahan yang ada di masyarakat dan mampu
meningkatkan peran dari masing-masing aktor pentahelix dalam
pengembangan objek wisata Pulau Bokori.

Tercapainya kolaborasi pentahelix yang harmonis dapat dilihat dari
faktor-faktor yang mempengaruhi terlaksananya kolaborasi tersebut. Setiap
upaya kolaborasi yang dilakukan masing-masing aktor tidak selalu berjalan
dengan sempurna, mengingat banyaknya aktor yang terlibat dan memiliki latar
belakang yang berbeda-beda, menyatukan pandangan menjadi satu persepsi
menjadi suatu hal yang tidak mudah.

faktor pendukung dalam kolaborasi pengembangan Pulau Bokori ialah
tingginya motivasi dan tanggung jawab aktor pentahelix. Motivasi dari masing-
masing aktor pentahelix menjadi hal yang penting dalam terlaksananya
kolaborasi pentahelix. Motivasi ini timbul dari kesadaran masing-masing aktor
yang memiliki tanggung jawab moral atas jabatan yang diemban dan kewajiban
untuk menjaga dan melestarikan lingkungan. Tanggung jawab moral dan
kepedulian akan kelestarian lingkungan menjadi motivasi dari setiap aktor
untuk melakukan kolaborasi dalam rangka pengembangan objek wisata Pulau
Bokori.

Interaksi atau komunikasi menjadi hal yang vital dalam kegiatan
kolaborasi pentahelix, dalam melakukan kolaborasi diperlukan kominikasi yang
efektif dan efisien. Interaksi vertikal dan horizontal menjadi faktor pendukung
suksesnya kolaborasi. Mengingat banyaknya aktor yang teribat dalam
kolaborasi pentahelix.

Komunikasi secara lugas merupakan komunikasi yang menggunakan
bahasa yang jelas, sederhana dan tidak berbelit-belit. Ini menjadi hal yang
penting dalam faktor pendukung terlaksananya kolaborasi pentahelix dalam
pengembangan objek wisata Pulau Bokori. Komunikasi yang terjalin antar
aktor pentahelix juga harus dilakasanakan denga cepat, mengingat banyaknya
aktor yang terlibat, penyampaian informasi harus cepat agar informasi dan
permaslahan dapat diselesaikan sesegera mungkin. Komunikasi yang tepat
sasaran menjadi faktor yang sangat mendukung proses kolaborasi pentahelix.
Komunikasi yang tidak tepat dapat menjadi bumerang bagi aktor yang terlibat,



dimana dalam melakukan komunikasi tidak disertai dengan data yang faktual
dan dengan SOP yang berlaku.

Belum adanya Peraturan Daerah yang mengatur tentang
pengoptimalan peran aktor pentahelix dalam pengembangan pariwisata
membuat aktor yang terlibat dalam kolaborasi pentahelix di Daerah memiliki
pemahaman yang berbeda terhadap kebijakan pusat. Perbedahan
pemahaman ini tentu menajdi penghambat bagi aktor pentahelix untuk
melakukan kolaborasi dalam rangka pengembangan objek wisata. kepatuhan
bekerja dari masing-masing aktor sangat dipengaruhi dengan kebijakan yang
ada di tingkat daerah. Apabila tidak ada kebijakan daerah yang mengatur
terkait pelibatan aktor pentahelix dalam pengembangan objek wisata maka
setiap aktor yang terlibat tidak akan mempunyai kepatuhan bekerja. Dasar
dalam menjalankan peran dari masing-masing aktor pentahelix belum memiliki
arah dan tujuan yang sama sehingga tujuan yang ingin di capai dalam
kolaborasi ini belum dapat tercapai.

Belum adanya konteks yang mengatur secara spesifik terkait kolaborasi
pentahelix di Sulawesi Tenggara maka urusan terkait pengembangan objek
wisata tidak akan berjalan maksimal. Setiap aktor pentahelix yang terlibat
kolaborasi dalam pegembangan objek wisata membawa solusi berdasarkan
fungsinya masing-masing aktor sehingga diperlukan pedoman pembagian
peran sesuai denga tugas dan fungsinya masing-masing.

faktor penghambat yang terjadi dalam kolaborasi pentahelix dalam
pengembangan objek wisata Pulau Bokori sampai saat ini belum adanya
pedoman yang mengatur secara spesifik pembagian tugas sesuia fungsinya.
Artinya belum adanya legal formal dalam bentuk keputusan yang menetapkan
keterlibatan aktor pentahelix dalam kolaborasi ini. Akibatnya beberapa aktor
yang terlibat seperti media, swasta dan masyarakat sekitar objek wisata
memiliki keterbatasan untuk mengambil peran dalam kolabrasi pengembangan
objek wisata tersebut.

Evaluasi program merupakan suatu hal yang penting dalam
pelaksanaan suatu program. Proses evaluasi yang secara menyeluruh akan
memberikan perubahan yang signifikan terhadap kebijakan yang akan
dilakukan selanjutnya. Dalam pengembangan objek wisata Pulau bokori
evaluasi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Sulawesi Tenggara belum
terlaksana secara menyeluruh. Aktor-aktor yang terlibata dalam dalam
pengembangan objek wisata Pulau bokori kurang dilibatkan dalam melakukan
evaluasi. faktor penghambat yang terjadi dalam kolaborasi pentahelix dalam
pengembangan objek wisata Pulau bokori ialah belum maksimalnya evaluasi
program dan kurangnya pelibatan aktor pentahelix dalam evaluasi program.
Setiap aktor memiliki perannya masing-masing dalam kegiatan evaluasi
program. Aktor yang terlibat dalam kolaborasi diharapkan dapat memberikan
masukan dan kontribusi terhadap evaluasi program yang sudah dilaksanakan.
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3.3 Diskusi Temuan Utama Penelitian

Peneliti menemukan temuan penting yaitu pihak pemerintah kurang
berpartisipasi aktif dalam pembuatan kebijakan tingkat daerah terkait
kolaborasi pentahelix dan pihak pemerintah masih menjalankan kolaborasi
secara parsial. Sama halnya denga temuan (Sari et al.,, 2022), bahwa
pemerintah dalam pengembangan desa wisata di Provinsi Lampung masih
mengandalkan kolaborasi yang terfragmentasi, sesuai dengan model penta
helix. Kondisi ini mencerminkan bahwa upaya yang dilakukan belum
sepenuhnya optimal dalam merancang kebijakan yang mampu memfasilitasi
kolaborasi yang produktif dan berkelanjutan.

Temuan lain yang peneliti temukan yaitu pelibatan secara aktif dari
pihak media dalam melakukan promosi dan branding terhadap objek wisata
dapat meningkatkan daya tarik dari objek wisata. Sama halnya dengan temuan
(Maturbongs & Lekatompessy, 2020), sangat penting untuk meningkatkan
kapasitas lembaga pemerintah dan teknis yang bertanggung jawab atas
pengembangan dan pemasaran sektor pariwisata, budaya, dan seni di
Kabupaten Merauke.

Dalam penelitian (Hidayatullah et al., 2022), Penelitian ini menunjukkan
bahwa strategi antar pemangku kepentingan sangat beragam, dan penggerak
ekonomi yang paling berpengaruh adalah masyarakat dan pelaku usaha,
pemerintah hadir untuk dapat membuat regulasi dan memfasilitasi kolaborasi
antar pemangku kepentingan. Namun penelitian yang peneliti lakukan
menunjukan bahwa di provinsi Sulawesi Tenggara pihak pemerintah belum
hadir sebagai pembuat regulasi dan fasilitator dalam kolaborasi
pengembangan objek wisata Pulau Bokori.

Temuan lain yang peneliti temukan ialah partisipasi aktif masyarakat
dapat memberikan kontribusi yang besar terhadap pengembangan objek
wisata, sama halnya dengan temuan dalam penelitian (Mebri et al., 2022),
penelitian ini  menunjukan kurangnya partisipasi masyarakat dalam
pengembangan objek wisata sangat mempengaruhi target yang ditetapkan
dalam pengembangan objek wisata.

Temuan lain yang peneliti temukan ialah dalam penelitian (Santoso et
al., 2023) menemukan pelibatan pihak swasta dalam melakukan promosi dapat
memberikan kontribusi yang besar dalam pengembangan objek wisata di
Sumatra Barat. Kerja sama ini perlu juga dilakukan oleh pihak pemerintah
Provinsi Sulawesi Tenggara sebagai strategi dalam pengembangan objek
wisata.

V. KESIMPULAN

Peneliti menyimpulkan bahwa kolaborasi antar aktor pentahelix dalam
pengembangan objek wisata Pulau Bokori belum berjalan secara optimal. Hal
ini mengakibatkan peran dari masing-masing aktor pentahelix belum maksimal.
Meskipun demikian terdapat faktor pendukung dalam pelaksanaan kolaborasi
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kedepannya yaitu tingginya motivasi dan tanggung jawab yang dimiliki setiap
aktor pentahelix yang terlibat dalam pengembangan objek wisata Pulau Bokori,
interaksi yang terjalin secara efektif dan efisien dari masing-masing aktor yang
terlibat dalam pengembangan objek wisata Pulau Bokori, dan komunikasi
yang berlangsung secara lugas, cepat, dan tepat antar aktor yang terlibat
dalam pengembangan objek wisata Pulau Bokori.

Penelitian ini juga menemukan faktor penghambat dalam pelaksanaan
kolaborasi pentahelix dalam pengembangan objek wisata Pulau Bokori, yaitu
belum adanya kepatuhan bekerja dari aktor yang terlibat dalam
pengembangan objek wisata Pulau Bokori, belum adanya Legal formal yang
mengatur terkait kolaborasi pentahelix dalam pengembangan Pulau Bokori
dalam bentuk surat keputusan ataupun peraturan tingkat daerah, dan evaluasi
program belum maksimal dan pelibatan aktor pentahelix dalam proses evaluasi
pengembangan pariwisata Pulau Bokori belum berjalan dengan maksimal.

Oleh karena itu, diperlukan pembuatan regulasi terkait kolaborasi
dengan pihak non-pemerintah dalam kolaborasi pentehelix dalam
pengembangan pariwisata Pulau Bokori, dimana dalam kebijakan termuat
secara jelas pembagian tugas dan tanggung jawab setiap aktor yang terlibat
dalam pengembangan pariwisata Pulau Bokori. Meningkatkan sinergi antara
aktor pentahelix dalam kolaborasi mengembangkan pariwisata Pulau Bokori.
Meningkatkan sosialisasi dan pelatihan yang efektif kepada pihak yang terlibat
dalam kolaborasi pengembangan Pulau Bokori. Penyediaan platform yang
memungkinkan semua pihak untuk berkolaborasi dalam perencanaan,
pengembangan, dan pengelolaan pariwisata.

Keterbatasan Penelitian. Keterbatasan penelitian terletak pada metode yang
digunakan, penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bergantung
pada interpretasi subjektif peneliti, sehingga mungkin bias dalam analisis dan
penarikan kesimpulan tidak dapat dihindarkan. Lokasi penelitian yang hanya
terfokus di objek wisata Pulau Bokori juga membatasi generalisasi temuan
untuk objek wisata lain dengan kondisi objek wisata yang berbeda. Terakhir,
keterbatasan waktu dalam melakukan observasi dan wawancara mendalam
dengan seluruh informan juga mempengaruhi kelengkapan data yang
diperoleh.

Arah Masa Depan Penelitian (future work). Arah masa depan penelitian ini
dapat difokuskan pada pengembangan model kolaborasi aktor Pentahelix
yang lebih terintegrasi dan efektif dengan memperluas cakupan wilayah
penelitian ke daerah yang memiliki objek wisata serupa. Penelitian lanjutan
juga bisa menggunakan metode campuran (mixed methods) untuk
mendapatkan data yang lebih komprehensif dan mengurangi bias. Penerapan
kebijakan lokal yang lebih spesifik untuk meningkatkan keterlibatan semua
aktor dalam upaya pengembangan objek wista juga dapat menjadi fokus
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penelitian  selanjutnya. Mengembangkan pelatihan dan pendidikan
berkelanjutan bagi masyarakat dan pihak swasta tentang pengelolaan
pariwisata berkelanjutan juga menjadi aspek penting yang perlu diteliti lebih
lanjut.
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